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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul Ensiklopedi Teori-Teori Sosial
(Klasik Sampai Postmodern) telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan,
semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah
wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan
Ensiklopedi Teori-Teori Sosial (Klasik Sampai Postmodern).

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap
Ensiklopedi  Teori-Teori  Sosial  (Klasik  Sampai  Postmodern).
Postmodernisme hadir sebagai kerangka pemikiran baru yang cukup
mengejutkan. Kaum postmodernis memiliki cara yang berbeda dalam
memandang dunia secara keseluruhan. Sebagian besar teori-teori
postmodern lahir dari sikap skeptis kaum postmodernis dan penolakannya
terhadap narasi-narasi besar (meta-narasi). Banyak intelektual
postmodernis melihat diri mereka sebagai avant-garde dan pembangkang
yang berani. Ini menandai era pluralis di mana argumen para ilmuwan
tidak lebih dari kuasi narasi yang bersaing. Kesimpulan khas postmodernis
adalah bahwa kebenaran universal tidak mungkin dan relativisme adalah
takdir kita. Teori-teori sosial dapat membantu kita memahami bagaimana
masyarakat berfungsi dan bagaimana individu dalam masyarakat
berinteraksi satu sama lain.

Selain itu, teori-teori sosial juga dapat digunakan untuk

mengembangkan kebijakan sosial yang tepat untuk menangani berbagai
masalah sosial yang ada di masyarakat. Teori-teori sosial merupakan cikal
bakal intelektual perubahan besar dalam masyarakat yang terjadi pada
abad ke-19, sebagai akibat dari pembentukan negara atau bangsa,
penyatuan kembali negara dengan masyarakat, transformasi kapitalis
pada hubungan sosial, dan industrialisasi. Dalam struktur sosial, terdapat
hubungan dan interaksi sosial antara individu dan kelompok yang berbeda.
Hubungan dan interaksi sosial tersebut membentuk pola interaksi sosial



yang kompleks dan saling memengaruhi. Struktur sosial juga dapat
berubah seiring waktu, sebagai hasil dari perubahan sosial, politik, dan
ekonomi dalam masyarakat. Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui
bahwa tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata
sempurna, sebagaimana pepatah menyebutkan “tiada gading yang tidak
retak” dan sejatinya kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka
dari itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima
berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu
sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan
perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan
datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

Agustus, 2023

Penulis
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DASAR - DASAR TEORI SOSIAL

Apriani Riyanti, S.Pd., M.Pd.
Universitas Binawan Jakarta

A. PENGERTIAN TEORI SOSIAL

Teori sosial adalah kerangka kerja analitis atau paradigma, yang
digunakan untuk mempelajari dan menafsirkan fenomena sosial. Sebagai
alat yang digunakan oleh ilmuwan sosial, teori sosial berhubungan dengan
perdebatan sejarah atas validitas dan reliabilitas metodologi yang
berbeda-beda.

1. Tujuan Teori Sosial

Tujuan Teori Sosial Teori sosial membahas konteks sosial dari tindakan
manusia, dengan alasan bahwa cara kita bertindak dan keyakinan kita
dihasilkan sebagian oleh struktur sosial tetapi juga dalam komunikasi antar
individu dan dalam kelompok sosial. (Wikipedia., 2023)

Teori social seringkali dianggap sebagai cikal bakal intelektual dari
perubahan besar dalam masyarakat yang terjadi di abad ke-19 akibat
industrialisasi, pembentukan negara-bangsa, penyatuan kembali antara
negara dan masyarakat sipil, dan transformasi kapitalis pada hubungan
social. Hingga terbentuknya disiplin sosiologi di akhir abad ke-19, analisis
dan kritik mengenai perubahan ini terjadi dari posisi filsafat, politik,
sejarah dan ekonomi politik yang menguntungkan. Setelah terbentuknya
paradigm masyarakat, terutama tulisan-tulisan Emil Durkheim di Prancis
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Coleman, James S. diterjemahkan oleh Imam Muttaqgien, D. (2015). Dasar-
dasar teori sosial: foundations of social theory Bandung: Nusa
Media. Nusa Media.

James S. Coleman; Imam Muttagien, dkk, penyunting: D. (2021). Penarikan
Wewenang: Seri Dasar-Dasar Teori Sosial. Nusa Media.

James S. Coleman; Imam Muttagien, dkk, penyunting D. (2021). Diri dalam
Kepentingan: Seri Dasar-Dasar Teori Sosial. Nusa Media.

James S. Coleman; Imam Muttagien, dkk; Penyunting Dariyatno. (2021).
Problema Pilihan Sosial: Seri Dasar-Dasar Teori Sosial. Nusa Media.

James S. Coleman; Imam Muttagien, dkk, P.: D. (2021). Konstitusi dan
Bentuk Pelaku Kelompok: Seri Dasar-Dasar Teori Sosial. Nusamedia.

Kompas.com. (2023). Teori-Teori di dalam Masalah Sosial.
https://www.kompas.com/skola/read/2023/04/06/063000069/teor
i-teori-di-dalam-masalah-sosial-?page=all

Ririz  Nisa. (2018). Teori-teori Sosial. Academia Edu, 19.
https://www.academia.edu/32610820/makalah_teori_sosial_docx

Selayang Pandang. (2016). Teori-teori Sosial. Inspirasi Mendidik.
https://inspirasimendidik.wordpress.com/2016/03/12/teori-teori-
sosial/

Wikipedia. (2023).  Teori-teori  Sosial.  Wikipedia Indonesia.
https://id.wikipedia.org/wiki/Teori_sosial#ldentitas_Sosial
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TEORI SOSIAL KONTEMPORER

Dr. Cecep Ucu Rakhman, A.Md., S.Sos., M.M.
Politeknik Pariwisata NHI Bandung

A. PENDAHULUAN

Teori-teori sosial dapat membantu kita memahami bagaimana
masyarakat berfungsi dan bagaimana individu dalam masyarakat
berinteraksi satu sama lain. Selain itu, teori-teori sosial juga dapat
digunakan untuk mengembangkan kebijakan sosial yang tepat untuk
menangani berbagai masalah sosial yang ada di masyarakat. Teori-teori
sosial merupakan cikal bakal intelektual perubahan besar dalam
masyarakat yang terjadi pada abad ke-19, sebagai akibat dari
pembentukan negara atau bangsa, penyatuan kembali negara dengan
masyarakat, transformasi kapitalis pada hubungan sosial, dan
industrialisasi (Ritzer & Smart, 2011). Berbicara mengenai industrialisasi
maka dalam konteks sejarah, industrialisasi terjadi di Inggris pada abad ke-
18 dan kemudian menyebar ke seluruh Eropa dan Amerika Utara pada
abad ke-19. Di Asia dan negara berkembang lainnya, industrialisasi sering
terjadi di abad ke-20. Industrialisasi memiliki dampak signifikan pada
masyarakat. Di sisi positif, industrialisasi dapat meningkatkan produksi dan
ekonomi, menciptakan pekerjaan, meningkatkan kualitas hidup, dan
memajukan teknologi. Namun, di sisi lain, industrialisasi juga dapat
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Aziz, G. P. (2018). Struktur Sosial, Kepentingan Kelompok, dan Kelompok-
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Meyerhoff, M. (2014). Gender performativity. The International
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Ritzer, George & Smart, B. (2011). Handbook Teori Sosial (Cetakan 1). Nusa
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FUNGSIONALISME DAN TEORI SISTEM

Erini Junita Sari, BA (Hons), M.Sc.
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Banjarmasin

A. PENDAHULUAN

Teori Fungsionalisme di gagas oleh Talcott Parsons. Talcott Parsons
adalah anak dari Edward Smith Parsons serta Mary Augusta Parsons.
Bapak Talcott Parsons merupakan seseorang pendeta serta profesor,
kemudian dia menjadi rektor di suatu universitas kecil. Talcott Parsons
lahir bertepatan pada tanggal 13 Desember 1902 di Colorado, kemudian
wafat pada tahun 1979 di Munchen. Tahun 1924, Talcott memperoleh
gelar sarjana muda dari Universitas Amherst serta mempersiapkan
disertasinya di London School of Economic. Di tahun 1925, dia pindah ke
Universitas Heidelberg di Jerman, serta menulis disertasinya yang sebagian
memuat tentang pemikiran Weber. Dia baru memperoleh jabatan
profesornya pada tahun 1939, kemudian 2 tahun setelahnya dia menulis
suatu novel yang berjudul The Structure of Social Action. Menjelang tahun
1960-an, Parsons menerbitkan novel The Social System yang setelah itu
membawanya menjadi seorang tokoh yang dominan dalam sosiologi
Amerika.
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TEORI JARINGAN AKTOR

Endri Bagus Prastiyo, S.Sos., M.Si.
STISIPOL Raja Haji Tanjungpinang

A. PENDAHULUAN

Di dalam kehidupan bermasyarakat, istilah jaringan sosial merupakan
hal yang tidak asing lagi untuk di dengar. Jaringan sosial berfungsi untuk
menghubungkan suatu hubungan sosial dimana didalamnya terdapat
ikatan yang saling terhubung antara satu sama lainnya. Jaringan sosial
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi
atau dirasakan pada setiap individu. Hal ini karena jaringan sosial akan
memperkuat sesuatu yang terjadi di dalam masyarakat sosial.

Jaringan sosial dapat memberikan dampak atau fungsi yang positif
bagi masyarakat dan bisa juga memberikan dampak yang negatif. Adapun
fungsi dari jaringan sosial ialah sebagai berikut: hubungan antar individu
dapat dipererat oleh jaringan sosial. Contohnya media sosial yang dapat
membantu korban musibah banjir di suatu daerah tertentu dengan cara
berbagi informasi tentang membutuhkan bahan pangan agar mereka
dapat bertahan hidup.

Dengan begitu, jaringan sosial juga bisa membantu untuk
mengumpulkan dan menggalang dana. Dari peristiwa di atas melalui
media sosial juga bisa membagikan informasi untuk penggalangan dana
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Nurul Islam, M.Si.
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A. PENDAHULUAN

Tulisan ini  berupaya menjelaskan sejarah munculnya teori
interaksionime simbolik, tokoh pendiri dan pengembang, dan konsep-
konsep inti dalam teori ini apa saja. Penulis berpandangan bahwa teori
interaksi simbolik bukan hanya sekedar teori yang memiliki proposisi yang
kuat dan mendasar dalam studi sosiologi yang lebih dekat dengan kajian
komunikasi. Namun, interaksi simbolik juga bisa menjadi pendekatan atau
perspektif dalam penelitian, sebab cakupannya yang lebih luas dan dalam.

Teori interaksionisme simbolik adalah teori sosiologi yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam memahami makna dan
konstruksi sosial. Teori ini berfokus pada cara individu membuat dan
menginterpretasikan makna melalui interaksi sosial mereka dengan orang
lain. Menurut teori interaksionisme simbolik, makna tidak ditemukan
secara objektif di dunia, tetapi dibuat melalui interaksi sosial dan
penggunaan simbol-simbol yang bervariasi. Simbol-simbol dapat berupa
bahasa, gerakan, tindakan, atau benda, dan digunakan untuk mewakili ide,
konsep, dan nilai yang berbeda.
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A. PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk unik, selain memiliki akal ia juga memiliki
rasa yang tidak ada pada makhluk lainnya. Setiap pengalaman yang
diperoleh memiliki dua dimensi, yaitu dimensi yang nampak dan yang
tidak nampak. Kebanyakan manusia hanya melihat sesuatu yang nampak
dari orang lain atau masyarakat di sekitarnya, padahal belum tentu itu
menunjukkan dimensi yang tidak nampak. Seseorang yang menangis
dipahami oleh orang lain karena dia sedih atau terluka, namun bisa jadi ia
menangis berbahagia karena sebuah keajaiban ada pada dirinya. Seorang
ibu yang baru saja melahirkan anaknya akan menangis bahagia karena
akhirnya di karunia seorang putra. Demikian juga seseorang yang telah
lama tidak berjumpa dengan orang yang dicintainya akan menangis
bahagia ketika mereka berjumpa.

Makna yang nampak dan tidak tampak akan semakin nyata apabila
manusia dilihat dari hubungannya dengan manusia lainnya vyang
membentuk keluarga, komunitas dan masyarakat. Berbagai kejadian yang
terjadi di masyarakat memiliki dua dimensi, ada yang nampak (fenomena)
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Dr. Yeyen Subandi, S.IP., M.A
Universitas Respati Yogyakarta

Awal mula kehadiran feminisme banyak pendapat dan pandangan
yang beranggapan bahwasanya perempuan di klaim tidak rasional, karena
kalangan perempuan memakai perasaan atau hatinya sebagai tolak ukur
dalam bertindak, sementara laki-laki tugasnya untuk menjaga atau
melindungi, dan tidak diwajibkan untuk mencari pekerjaan sebagai bentuk
tanggung jawab pencari nafkah, sementara yang wajib mencari nafkah
adalah kalangan perempuan. Keadaan tersebut membuat beberapa filsuf
Eropa mengkritisi kebijakan yang dibuat oleh gereja yang mendiskriminasi
terhadap kalangan perempuan. Dari hal tersebut isu-isu tentang
kesetaraan mulai muncul, yang kemudian menjadi perdebatan di wilayah
Eropa (Muslikhati, 2004). Perihal tersebut membuat kalangan perempuan
melakukan pergerakan untuk menentang penguasaan atas dominasi dari
kalangan laki-laki. Tuntutan kesetaraan derajat yang dilakukan oleh
kalangan perempuan akhirnya mampu diwujudkan pada awal abad ke 17
di Inggris. Tokoh-tokohnya seperti Susan B. Anthony dan Elisabeth Cady
Staton yang mempelopori pergerakan kebangkitan bagi kalangan
perempuan melalui media surat kabar The Revolution.
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A. PENDAHULUAN

Postmodernisme pada mulanya adalah nama untuk gerakan dalam
budaya kapitalis maju, khususnya di bidang seni. Ini diekspor dari Prancis
pada akhir 1960an dan awal 1970an ke Inggris, Jerman, dan Amerika
Serikat. Istilah ‘postmodernisme’ kemudian diambil alih oleh ahli teori
Eropa pada 1970-an, salah satunya adalah Jean-Franqois Lyotard dalam
bukunya yang terkenal berjudul The Postmodernisme Condition yang
menyerang mitos-mitos yang melegitimasi zaman modern (the grand
narratives). Postmodernisme kemudian berkembang menjadi pembebasan
progresif umat manusia melalui ilmu pengetahuan dan identik dengan
kritiknya terhadap pengetahuan universal dan fondasionalisme.

Postmodernisme hadir sebagai kerangka pemikiran baru yang cukup
mengejutkan. Kaum postmodernis memiliki cara yang berbeda dalam
memandang dunia secara keseluruhan. Sebagian besar teori-teori
postmodern lahir dari sikap skeptis kaum postmodernis dan penolakannya
terhadap narasi-narasi besar (meta-narasi). Narasi besar politik adalah
upaya mistifikasi terbaik untuk menjaga beberapa kelompok sosial tetap
berkuasa dan yang lainnya tetap berada di luar kekuasaan. Banyak
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Universitas Negeri Makassar

A. PENDAHULUAN

“Globalisasi” telah menjadi istilah trendi dalam debat politik dan
akademik sejak tahun 1970-an, sering mengacu pada segala hal mulai dari
teknologi komunikasi mutakhir hingga meningkatnya jumlah restoran
McDonald’s di China dan India. Dalam wacana populer, globalisasi adalah
istilah yang sangat ambigu, umumnya digunakan sebagai cara singkat
untuk merujuk pada fakta sosial bahwa orang, budaya, komunitas, dan
ekonomi di seluruh dunia menjadi semakin saling terhubung. Tapi
bukankah dunia telah saling terhubung secara global selama ratusan tahun?
Dan apa maksud ahli teori sosial ketika mereka berbicara tentang
globalisasi?

Sementara globalisasi masih dapat menjadi istilah yang samar-samar
bahkan dalam diskusi ilmiah sosial, banyak teori sosial telah berfokus pada
globalisasi sebagai pergeseran yang berbeda dalam dimensi spasial dan
temporal kehidupan sosial. Lebih khusus lagi, para ahli teori sosial
berpendapat bahwa kecepatan kehidupan sosial selama beberapa dekade
terakhir telah meningkat pesat sehingga ruang sosial menjadi
“terkompresi” atau bahkan dimusnahkan. Teknologi digital seperti
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SOSIOLOGI EKONOMI

Nur Rahmawati, S.H.l., M.H. & Amin Rais, S.H.
Universitas Nahdlatul Ulama Surakarta
UIN Raden Mas Said Surakarta

A. PENDAHULUAN

Sosiologi merupakan studi ilmu yang mempunyai karakteristik yang
bersifat umum. Dalam artian memiliki kemampuan berkolaborasi dengan
studi ilmu lainnya. Hal ini didukung dan dibuktikan dengan adanya
interaksi sosial hampir di setiap kegiatan (masyarakat) manusia baik yang
berskala sempit hingga luas tentu terdapat kajian yang merujuk pada
sosiologi.

Melihat dari fakta sosial yang menunjukkan bahwa pola
perkembangan selalu terjadi pada setiap diri manusia. Seperti halnya pola
berpikir, pola bertindak, hingga pola bersosialita. Maka, inilah yang harus
menjadi sorotan secara khusus untuk mengetahui perubahan — perubahan
(gejala sosial) yang terjadi di lingkungan sekitar. Interaksi sosial yang
sering terjadi dalam kehidupan masyarakat ialah seperti hubungan dari sisi
agama, pendidikan dan ekonomi. Berbicara mengenai sisi ekonomi inilah
penulis akan sedikit membahas korelasi antara sosiologi dengan ekonomi.
Mengingat, ilmu sosiologi adalah disiplin ilmu yang memiliki tingkat
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SOSIOLOGI HUKUM

Dr. Kasmanto Rinaldi, S.H., M.Si.
Universitas Islam Riau

A. PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis akan membahas secara rinci mulai dari definisi
sosiologi hukum, sejarah sosiologi hukum, ruang lingkup sosiologi hukum
dan sebagainya. Secara umumnya, sosiologi hukum mempelajari
hubungan antara hukum dan gejala-gejala sosial lainnya yang ada di dalam
masyarakat. Sosiologi hukum melihat perilaku nyata dari orang-orang.
Sosiologi hukum tumbuh atas dasar anggapan bahwa suatu proses hukum
berlangsung dalam sistem sosial yang dikenal dengan masyarakat. Hukum
dapat dipahami jika memahami sistem sosial lebih dahulu. Dengan
membaca bab ini diharapkan para pembaca dapat memahami kedudukan
sosiologi hukum dan memberikan kemudahan dalam memahami sosiologi
hukum. Sosiologi hukum digunakan untuk mengkaji hukum yang ada atau
hidup di dalam masyarakat, karena hukum tercipta dan diciptakan oleh
masyarakat untuk dijadikan pedoman dalam bertingkah laku antar
sesamanya. Para pembaca diharuskan mampu untuk menerapkan konsep-
konsep serta teori sosiologi hukum yang ada, serta harus mampu
melakukan analisa terhadap gejala pembuatan dan pelaksanaan hukum di
Indonesia ditinjau dari perspektif sosiologi.
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A. RUANG LINGKUP SOSIOLOGI

Sosiologi secara etimologi berasal dari bahasa Latin yakni socius yang
berarti teman dan /logos bahasa Yunani berarti ilmu, jadi sosiologi adalah
ilmu tentang teman atau ilmu tentang masyarakat.

Istilah sosiologi pertama kali diperkenalkan oleh Auguste Comte
(1789-1857) seorang filsuf Prancis ketika menerbitkan buku keduanya
berjudul Course de Philosophie Positive yang diterbitkan dalam tahun 1838.
Comte percaya bahwa ilmu sosiologi harus didasarkan pada observasi dan
klasifikasi yang sistematis bukan pada kekuasaan dan spekulasi. Meskipun
Comte memperkenalkan istilah sosiologi sehingga mendapat julukan
sebagai Bapak Sosiologi Dunia tetapi Herbert Spencer (1820-1903) yang
mempopulerkan istilah tersebut melalui bukunya Principles of Sociology
dalam tahun 1876. Spencer mengembangkan sistem penelitian tentang
masyarakat dengan menerapkan teori evolusi organik. Setelah buku
tersebut terbit, sosiologi kemudian berkembang pesat ke seluruh dunia.
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Teori-Teort Sosial

(Klasik Sampai Postmodern)

Postmodernisme hadir sebagai kerangka pemikiran baru yang
cukup mengejutkan. Kaum postmodernis memiliki cara yang berbeda
dalam memandang dunia secara keseluruhan. Sebagian besar teori-
teori postmodern lahir dari sikap skeptis kaum postmodernis dan
penolakannya terhadap narasi-narasi besar (meta-narasi). Banyak
intelektual postmodernis melihat diri mereka sebagai avant-garde dan
pembangkang yang berani. Ini menandai era pluralis di mana argumen
para ilmuwan tidak lebih dari kuasa narasi yang bersaing. Kesimpulan
khas postmodernis adalah bahwa kebenaran universal tidak mungkin
dan relativisme adalah takdir kita. Teori-teori sosial dapat membantu kita
memahami bagaimana masyarakat berfungsi dan bagaimana individu
dalam masyarakat berinteraksi satu sama lain.

Selain itu, teori-teori sosial juga dapat digunakan untuk
mengembangkan kebijakan sosial yang tepat untuk menangani berbagal
masalah sosial yang ada di masyarakat. Teori-teori sosial merupakan
cikal bakal intelektual perubahan besar dalam masyarakat yang terjadi
pada abad ke-19, sebagai akibat dari pembentukan negara atau bangsa,
penyatuan kembali negara dengan masyarakat, transformasi kapitalis
pada hubungan sosial, dan industrialisasi. Dalam struktur sosial,
terdapat hubungan dan interaksi sosial antara individu dan kelompok
yang berbeda. Hubungan dan interaksi sosial tersebut membentuk pola
interaksi sosial yang kompleks dan saling memengaruhi. Struktur sosial
juga dapat berubah seiring waktu, sebagai hasil dari perubahan sosial,
politik, dan ekonomi dalam masyarakat.
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